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Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi
segala bagain jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapan lainnya yang diperuntukkan untuk lalu lintas,
yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan
tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan
kabel. Tanah dasar (subgrade) merupakan komponen
utama yang sangat vital dalam perencanaan jalan, karena
kualitasnya akan berdampak langsung pada ketahanan
lapisan di atasnya. Salah satu metode untuk menilai daya
dukung tanah dasar adalah dengan mengukur nilai
California Bearing Ratio (CBR) menggunakan Dynamic
Cone Penetrometer (DCP). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kekuatan tanah dasar di Ruas
Jalan Raya Boter, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan
Hulu, Riau. Pengujian DCP dilakukan langsung di
lapangan dengan metode zig-zag, di mana setiap segmen
memiliki jarak 200 meter dan total ada 15 titik pengujian.
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisa data yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa nilai CBR
segmen adalah 3,2%, maka termasuk kategori subgrade
dengan klasifikasi buruk, nilai daya dukung tanah (DDT)
adalah 3,87%, karena diperoleh daya dukung subgrade
<6% maka sesuai spesifikasi bina marga revisi 2 sebagai
tanah dasar (subgrade) dengan daya dukung sedang.

Abstract

Roads are land transportation infrastructure that includes
all parts of the road, including complementary buildings
and other equipment intended for traffic, which are on the
ground, above the ground, below the ground and/or water
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surface, and above the water surface, except railways,
lorry roads and cable roads. Subgrade is a vital component
in road planning, as its quality will have a direct impact on
the durability of the layers above it. One method to assess
the bearing capacity of the subgrade is to measure the
California Bearing Ratio (CBR) value using a Dynamic
Cone Penetrometer (DCP). The purpose of this study was
to analyze the strength of subgrade soil in Jalan Raya
Boter, Rambah District, Rokan Hulu Regency, Riau. DCP
testing is carried out directly in the field with the zig-zag
method, where each segment has a distance of 200 meters
and a total of 15 test points.

Based on the data obtained and the data analysis that has
been done, it can be concluded that the segment CBR value
is 3.2%, so it is included in the subgrade category with
poor classification, the soil bearing capacity (DDT) value
is 3.87%, because the obtained bearing capacity of the
subgrade <6% then according to the bina marga revision 2
specification as a subgrade with medium bearing capacity.

PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan salah satu elemen dalam sistem transportasi yang
mendukung mobilitas masyarakat dan distribusi barang. Meskipun jalan raya telah
dibangun dengan baik, seiring berjalannya waktu, berbagai faktor dapat menyebabkan
kerusakan pada elemen-elemen jalan, kerusakan pada jalan dapat mengakibatkan
dampak negatif, baik dari segi keselamatan maupun kenyamanan pengguna jalan.

Di Jalan Raya Boter, Rokan Hulu, Riau, telah teridentifikasi adanya kerusakan
jalan yang cukup signifikan. Berdasarkan survey lapangan beberapa lokasi yang
mengalami kerusakan terletak pada STA 0+000, STA 1+200, dan STA 2+200.
Kerusakan ini ditandai dengan adanya retakan, penurunan permukaan, dan pengikisan
material yang dapat mengganggu fungsi jalan. Penyebab kerusakan ini bisa bervariasi,
mulai dari kualitas material subgrade yang tidak memadai, pengaruh beban lalu lintas
yang tinggi, hingga faktor lingkungan seperti curah hujan yang ekstrem. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan analisis daya dukung subgrade pada jalan guna
memahami lebih dalam mengenai kondisi yang menyebabkan kerusakan tersebut.

Analisis daya dukung tanah merupakan langkah penting untuk mengevaluasi
kemampuan tanah dalam mendukung beban yang diterima. Analisis daya dukung tanah
menggunakan metode uji California Bearing Ratio (CBR) merupakan salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas tanah dasar, khususnya dalam
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proyek jalan dan infrastruktur. Menurut spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 revisi 2
klasifikasi nilai CBR 0%-3% termasuk dalam kategori sangat buruk, 3%-7% termasuk
kategori buruk, 7%-20% termasuk kategori sedang, 20%-50% termasuk kategori baik
dan >50% termasuk kategori sangat baik. Tanah dasar dengan daya dukung sedang
didefenisikan sebagai setiap jenis tanah yang mempunyai CBR hasil pemadatan sama
atau diatas 2,5% tetapi kurang dari 6%.

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah dengan menggunakan
alat Dynamic Cone Penetrometer (DCP). Metode DCP merupakan teknik yang efektif
untuk mengukur daya dukung tanah secara langsung di lokasi, dengan cara menembus
tanah menggunakan alat yang dilengkapi dengan kerucut. Dengan menggunakan
metode ini, diharapkan dapat diperoleh data yang akurat mengenai daya dukung
subgrade pada ruas jalan raya boter, sehingga analisis yang dilakukan dapat lebih
komprehensif. Hasil dari pengukuran ini akan menjadi dasar bagi rekomendasi
perbaikan dan pemeliharaan yang lebih efisien, serta membantu dalam meningkatkan
keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Boter, Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu, Riau mulai dari STA 0+000 sampai dengan STA. Alata dan bahan yang
digunakan antara lain Dynamic Cone Penetrometer (DCP), waterpass, rambu ukur,
meteran dan alat tulis. Analisis data dilakukan dengan cara nilai California Bearing
Ratio (CBR) untuk memperoleh nilai CBR tanah dasar bisa didapatkan melalui
percobaan CBR lapangan ataupun dengan menggunakan alat DCP. Dari nilai CBR yang
diperoleh ditentukan nilai CBR rencana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil CBR Menggunakan Alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer)

Berdasarkan hasil pengujian DCP dengan menggunakan metode zig-zag, setiap
segmen diberi jarak 200 meter dengan jumlah titik sebanyak 15 titik, dan dari analisis
data maka diperoleh nilai CBR berdasarkan alat DCP. Berikut merupakan salah satu
contoh Perhitungan CBR pada STA 0 + 000:

Tabel 1. Pengujian CBR Pada STA 0 + 000

Kode Komulatif | Penetrasi | Komulatif DCP DCP CBR CBR
Pukulan _ DCPXCBRAL/3

Titik Pukulan |  (mm) P‘Errfrt;‘)"s' (mmpkl) | cmpKLy | KOS %
- 0 0 0 0 0 0 0 0
g 5 5 223 223 44.60 4.46 445 73.33
& 5 10 82 305 16.40 164 16.54 4178 485
< 5 15 75 380 15.00 150 1859 39.74
@ 5 20 92 472 18.40 184 14.22 4457
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5 25 83 555 16.60 1.66 16.27 42.07
5 30 162 717 32.40 3.24 6.76 61.27
5 35 203 920 40.60 4.06 5.03 69.56

920 26.29 372.33

Cara memperoleh hasil perhitungan nilai CBR pada tabel diatas adalah dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
a. Penetrasi (h) = Kumulatif penetrasi i — Kumulatif penetrasi sebelumnya
Penetrasi pukulan5 =223 mm — 0 mm =223 mm
Penetrasi pukulan 10 =305mm —-223mm =82 mm
Penetrasi pukulan15 =380 mm-305mm =75 mm
Penetrasi pukulan 20 =472 mm-380mm =92 mm
Penetrasi pukulan 25 =555 mm —-472mm =83 mm
Penetrasi pukulan 30 =717 mm -555mm =162 mm
Penetrasi pukulan 35 =920 mm - 717 mm =203 mm
b. DCP (mm/pkl)

_ Penetrasi i

DCP B Kumulatif Pukulan i—kumulatif pukulan sebelumnya

DCP kumulatif pukulan 5 = (;ff)) = 44,6 mm/pkl

DCP kumulatif pukulan 10 = (1;%5) = 16,4 mm/pkl

DCP kumulatif pukulan 15 = =15 mm/pkl
(15-10)

DCP kumulatif pukulan 20 = 2 -184 mm/pkl
(20-15)

DCP kumulatif pukulan 25 = 2 -166 mm/pkl
(25-20)

DCP kumulatif pukulan 30 = 192 32,4 mm/pkl
(30-25)

DCP kumulatif pukulan 35 = —>_ = 40,6 mm/pkI
(35-30)

c. CBR Konus 60° (%)
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 5 = 10%8%° - (1313 x(Log 44.6)) — 4 450y,
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 10= 10%83>(1313x(Leg 164)) — 16 5409
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 15= 10%813 - (1:313x(Log 15)) — 18 5904,
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 20= 10%813 - (1:313x(Log184) — 14 2204
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 25= 10%813 - (1:313x(Log166)) — 16 5704
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 30= 10%8% - (1313 (Log 324)) — g 760y,
CBR Konus 60° kumulatif pukulan 35= 10%813 - (1:313x(Log 40.6)) — 5 (304,

d. DCP x CBR*®

DCP x CBR™ kumulatif pukulan5 = 44,6 x 4,45' = 73,33
DCP x CBRY® kumulatif pukulan 10 = 16,4 x 16,54 = 41,78
DCP x CBR"® kumulatif pukulan 15 = 15 x 18,59 = 39,74
DCP x CBR*? kumulatif pukulan 20 = 18,4 x 14,22 = 44,57
DCP x CBR™ kumulatif pukulan 25 = 16,6 x 16,27 = 42,07
DCP x CBR kumulatif pukulan 30 = 32,4 x 6,761 = 73,33
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DCP x CBR? kumulatif pukulan 35 = 40,6 x 5,03" = 73,33
e. CBR titik (%)
s
CBR titik = Nilai minimal CBR Konus 60° + J2:2L2CP X CBR.
Total Penetrasi
— 372,33
=445+ ™
= 4,85%

Perhitungan yang sama dilakukan pada semua STA. Hasil perhitungan CBR dari
STA 0+000 sampai STA 2+800 adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil CBR Ruas Jalan Raya Boter

KODE TITIK CBR (%)
STA 0+ 000 4.85
STA 0+ 200 291
STA 0 +400 4.76
STA 0 + 600 5.19
STA 0+ 800 4.36
STA 1+ 000 3.11
STA1+ 200 3.61
STA1+400 3.33
STA1+600 6.86
STA1+800 5.71
STA 2+ 000 4.69
STA 2+ 200 3.17
STA2+400 6.32
STA 2 +600 7.81
STA 2+ 800 3.41
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Grafik Nilai CBR Jalan Raya Boter
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Gambar 1. Grafik Nilai CBR Jalan Raya Boter

Hasil Daya Dukung Subgrade
Untuk menghitung nilai DDT terlebih harus mengetahui nilai CBR segmen
sepanjang jalan raya boter. Sebelum menentukan nilai CBR segmen dengan cara grafis
terlebih dahulu membuat acuan presentase nilai CBR yang dapat di lihat pada tabel
berikut:
Tabel 3. Persentase Nilai CBR

No | st | cBR | e |0
1 Sta 0£200 291 15/15*100% 100.00
2 Sta 1+000 3.11 14/15*100% 93.33
3 Sta 2+200 3.17 13/15*100% 86.67
4 Sta 1+400 3.33 12/15*100% 80.00
5 Sta 2+800 3.41 11/15*100% 73.33
6 Sta 1+200 3.61 10/15*100% 66.67
7 Sta 0+800 4.36 9/15*100% 60.00
8 Sta 2+000 4.69 8/15*100% 53.33
9 Sta 0400 4.76 7/15*100% 46.67
10 Sta 0+000 4.85 6/15*100% 40.00
11 Sta 0+600 5.19 5/15*100% 33.33
12 Sta 1+800 5.71 4/15*100% 26.67
13 Sta 2+400 6.32 3/15*100% 20.00
14 Sta 1+600 6.86 2/15*100% 13.33
15 Sta 2+600 7.81 1/15*100% 6.67
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Kemudian dari hasil persentase nilai CBR dibuatkan grafik hubungan antara
CBR dan hasil jumlah presentase. Jumlah CBR mewakili adalah yang di dapat dari
angka persentase 90%, sehingga di dapatkan CBR yang mewakili adalah 3,2%.

CBR SEGMEN

100
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80
70 -
- *
40 x
10 ] 1
) il
1,502,002,50 504,004,505,005,506,006,507,007,508,00
CBR (%)

Gambar 2. Grafik Hubungan CBR dan Persen yang sama

PERSEN (%)
(8, ]
(=]

Dari nilai CBR STA 0+000 sampai STA 2+800, Diperoleh CBR segmen sebesar
3,2%, Berdasarkan rumus perhitungan korelasi CBR-DDT dapat dihitung menggunakan
rumus dari Bina Marga sebagai berikut:

DDT =4,3xLog(CBR)+1,7

=43 xLog (3,2) +1,7

=3,87%

Nilai hubungan CBR-DDT juga dapat diperoleh dengan cara menarik garis
mendatar dari nilai CBR seperti gambar berikut:

DDT CBR
— 100
10 -
xS 50
40
— 8 30
2 20
E 6 10
E 5 —
1 -5
4
4
E3 -2
-2
=1
=1
0 -0

Gambar 4. Korelasi DDT dan CBR jalan Raya Boter
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Berdasarkan rumus korelasi antara CBR dan daya dukung tanah dasar (DDT),
diperoleh nilai DDT adalah 3,87%, karena diperoleh daya dukung subgrade <6% maka
sesuai spesifikasi bina marga revisi 2 termasuk tanah dasar (subgrade) dengan daya
dukung sedang. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan seperti
pemadatan ulang atau stabilisasi tanah agar struktur perkerasan jalan lebih kuat dan
dapat bertahan terhadap beban-beban diatasnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisa data yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa niali CBR terendah terletak pada STA 0+200 yaitu sebesar
2,91% dan nilai CBR tertinggi berada di STA 2+600 sebesar 7,81%, nilai CBR segmen
adalah 3,2%, maka termasuk kategori subgrade dengan klasifikasi buruk, nilai daya
dukung tanah (DDT) adalah 3,87%, karena diperoleh daya dukung subgrade <6% maka
sesuai spesifikasi bina marga revisi 2 sebagai tanah dasar (subgrade) dengan daya
dukung sedang.
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